e O sinta@d 2181
[59

K J-Abdi
s Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.7 Desember 2025

MENINGKATKAN KESADARAN GIZI MELALUI EDUKASI GIZI SEIMBANG PADA SISWA
DI MTSN 3 PEKANBARU

Oleh

Mitra Mitral*, Jasrida YunitaZ, Oktavia Dewi3, Ervira Dwiaprini As Syifa*

LZz3Program Studi Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat, Universitas Hang Tuah
Pekanbaru, Kota Pekanbaru, Indonesia

4Program Studi Informatika Medis, Universitas Sains dan Teknologi Indonesia, Kota
Pekanbaru, Indonesia

E-mail: 1mitra@htp.ac.id

Article History: Abstract: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
Received: 10-10-2025 bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
Revised: 10-11-2025 siswa mengenai pentingnya gizi seimbang melalui edukasi dan
Accepted: 13-11-2025 permainan interaktif di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3

Pekanbaru. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu
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Edukasi Gizi sedangkan pemahaman siswa diperkuat melalui permainan
Gizi Seimbang edukatif “Bingo Gizi”. Peserta kegiatan adalah 35 siswa kelas
Isi Piringku tujuh. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan skor pretest
Permainan Edukatif dan posttest untuk menilai peningkatan pengetahuan siswa.
Siswa Sekolah Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan

yang signifikan terutama pada topik porsi sayur, buah, dan
makanan pokok dalam konsep “Isi Piringku”. Kegiatan ini
berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari guru
serta siswa. Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya
pelaksanaan edukasi gizi secara berkelanjutan dan
pengembangan media pembelajaran inovatif agar pesan gizi
dapat diterima dengan lebih efektif oleh siswa.

PENDAHULUAN

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Pekanbaru merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang
berkualitas, tidak hanya dari segi keagamaan tetapi juga kesehatan. Namun, masih banyak
remaja yang masih kurang memahami pentingnya gizi seimbang dalam mendukung aktivitas
belajar dan pertumbuhan mereka (Saputra et al. 2024; Putri et al. 2025; Siahaan, Suraya, and
Siregar 2024; Supardi et al. 2023). Data Survey Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023
menunjukkan bahwa 24,1% remaja usia 13-15 tahun mengalami masalah gizi yaitu stunting,
12,1% overweight dan 4,1% obesitas. Dari data tersebut terjadi peningkatan kasus
overweight dibandingkan laporan Riskesdas Tahun 2018 (Kemenkes RI 2024). Kondisi
status gizi remaja ini dapat memengaruhi konsentrasi belajar dan produktivitas.

Kebiasaan konsumsi jajanan tidak sehat pada remaja juga menjadi perhatian. Hsail
penelitian di SMPN 6 Tuban menemukan bahwa hanya 49% siswa memiliki pengetahuan
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baik tentang gizi seimbang, yang berdampak pada pilihan makanan mereka sehari-
hari(Sugiarto, Su’udi, and Sumiatin 2023). Selain itu, survei UNICEF menunjukkan bahwa
lebih dari 50% remaja usia 13-17 tahun di Indonesia mengonsumsi makanan cepat saji
setidaknya sekali sehari (Unicef 2023).

Secara geografis, MTsN 3 Pekanbaru terletak di JI. Unggas No. 453, Simpang Tiga, Kec.
Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28284, dengan akses yang relatif mudah terhadap berbagai
jenis makanan cepat saji. Kondisi ini disertai dengan minimnya kontrol terhadap asupan gizi
siswa, yang kerap memengaruhi kebiasaan makan harian mereka. Penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap keragaman makanan siswa,
terutama dalam konteks urban di mana akses terhadap makanan instan dan cepat saji sangat
tinggi (Kencanaputri, Ilmi, and Simanungkalit 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas siswa mengaku lebih memilih makanan instan dibandingkan makanan bergizi
karena alasan kepraktisan, rasa, serta pengaruh teman sebaya (Kasmarini, Andriani, and
Sabrina 2023). Rendahnya tingkat pengetahuan gizi dan kurangnya peran keluarga serta
lingkungan sekolah berhubungan signifikan dengan perilaku makan siswa (Hadi et al. 2025).

Oleh karena itu, intervensi edukatif yang sistematis di lingkungan sekolah menjadi
sangat penting untuk meningkatkan kesadaran gizi seimbang di kalangan siswa. Pendekatan
berbasis pendidikan gizi terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku makan sehat remaja
sekolah di Indonesia (Indriasari et al. 2021), serta didukung oleh temuan meta-analisis
pendidikan gizi yang menegaskan dampaknya terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik diet
sehat pada remaja (Indriasari et al. 2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
tentang prinsip gizi seimbang melalui pengenalan slogan “isi piringku” dan permainan gizi
interaktif kepada siswa di MTSN 3 Pekanbaru. Program ini sejalan dengan kebijakan Kampus
Berdampak yang mendorong mahasiswa dan dosen untuk terlibat langsung dalam
pemecahan masalah masyarakat. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung Indikator Kinerja
Utama (IKU) perguruan tinggi dalam penguatan pengabdian masyarakat berbasis ilmu
pengetahuan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah
Negeri (MTsN) 3 Pekanbaru, Provinsi Riau. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga
tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan utama yang dilakukan
meliputi pemberian materi edukasi gizi seimbang dan isi piringku, serta pelaksanaan
permainan edukatif “Bingo Gizi”. Peserta kegiatan adalah siswa kelas 7 yang berjumlah 35
orang siswa. Langkah-langkah pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Pra pelaksanaan.

Tahap persiapan diawali dengan pembentukan tim pengabdian, dilanjutkan dengan
koordinasi bersama pihak sekolah. Setelah memperoleh izin dari Kepala Sekolah, tim
pengabdian berkomunikasi dengan wali kelas untuk menentukan jadwal pelaksanaan
kegiatan. Selain itu, dilakukan juga perancangan media edukasi, seperti buku lembar balik
edukasi gizi yang akan diserahkan kepada pihak sekolah, serta perancangan permainan
edukasi gizi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta sasaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai jadwal yang telah disepakati dengan pihak
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sekolah. Kegiatan dimulai dengan pengarahan dari wali Kkelas, dilanjutkan dengan
penyampaian materi tentang “Isi Piringku” oleh tim pengabdian. Setelah itu, peserta
mengikuti permainan edukatif “Bingo Gizi” untuk memperkuat pemahaman tentang gizi
seimbang. Kegiatan diakhiri dengan pemberian hadiah kepada pemenang permainan dan
juga siswa/i yang berhasil menjawab pertanyaan dari tim pengabdian. Selanjutnya,
penyerahan media edukasi gizi kepada pihak sekolah yang diwakili oleh wali kelas sebagai
sarana pembelajaran berkelanjutan.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan mencakup evaluasi proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses
dilakukan untuk mengidentifikasi kendala, tantangan, dan faktor pendukung selama
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Evaluasi hasil dilakukan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta mengenai gizi seimbang. Pengukuran dilakukan melalui instrumen
kuesioner (pre-test dan post-test) yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi,
baik pada saat penyampaian materi maupun pelaksanaan permainan gizi.

4. Tahap pelaporan dan rekomendasi

Tahap Pelaporan dan Rekomendasi merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk
menyusun laporan hasil pelaksanaan kegiatan secara sistematis, meliputi rangkuman proses,
capaian, hasil pre-test dan post-test, dokumentasi, serta kendala dan faktor pendukung
selama kegiatan. Pada tahap ini juga disusun rekomendasi tindak lanjut bagi pihak sekolah
agar edukasi gizi dapat dilakukan secara berkelanjutan

e |dentifikasi permasalahan pola konsumsi dan gizi siswa

e Pembentukan tim pengabdian

¢ Koordinasi dengan pihak sekolah

¢ Penentuan jadwal dan sasaran peserta

¢ Perancangan media edukasi (buku lembar balik, permainan
Bingo Gizi)

¢ Persiapan materi edukasi dan instrumen (kuesioner) pre-
test/post-test

Persiapan Logistik dan Instrumen i . .
¢ Penggandaan lembar permainan, kuesioner dan alat tulis

¢ Pengarahan oleh wali kelas

Pelaksanaan Kegiatan o Pemberian pre-test dan post test

e Penyampaian materi “Isi Piringku”

® Pelaksanaan permainan edukatif “Bingo Gizi”

* Pemberian hadiah kepada peserta aktif dan pemenang permainan
* Penyerahan media edukasi gizi kepada pihak sekolah

¢ Evaluasi proses (keterlibatan, kendala, faktor pendukung)
Evaluasi Kegiatan e Evaluasi hasil (analisis pre-test dan post-test)

® Penyusunan laporan kegiatan
Pelaporan dan Rekomendasi ¢ Rekomendasi pelaksanaan berkelanjutan di sekolah

Gambar 1. Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
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HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
Para guru dan siswa menyambut kegiatan dengan antusias serta menunjukkan partisipasi
yang aktif selama kegiatan berlangsung. Kegiatan ini diikuti oleh 35 siswa, yang terdiri atas
22 siswi (63%) dan 13 siswa (37%). Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 15
Oktober 2025 di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 3 Pekanbaru. Pihak guru
menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali di kelas lainnya
secara berkelanjutan, sehingga dapat menjadi variasi dalam metode pembelajaran yang
menarik bagi siswa.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta mengenai gizi seimbang. Instrumen pre-test
dan post-test terdiri dari 10 pertanyaan yang mencakup topik-topik berikut: (1) pengertian
gizi seimbang; (2) komponen “Isi Piringku”, (3) kegunaan zat besi, (4) porsi sayur dan buah
dalam isi piringku, (5) dampak konsumsi minuman manis secara berlebihan,(6) kandungan
gizi dalam sarapan sehat, (7)porsi makanan pokok dalam isi piringku,(8) kebutuhan cairan
harian, (9) anjuran hidup sehat, serta (8) pengetahuan mengenai istilah “Isi Piringku”.

Kegiatan pertama dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemberian
edukasi gizi tentang konsep gizi seimbang yang disampaikan oleh tim pengabdian. Edukasi
dilakukan secara interaktif melalui tanya jawab dan diskusi ringan antara tim pengabdi
dengan para siswa. Selama sesi berlangsung, siswa diajak untuk menyebutkan contoh
makanan sehat, menjelaskan komposisi isi piringku, serta memahami pentingnya
keseimbangan antara asupan dan aktivitas fisik. Untuk meningkatkan antusiasme dan
partisipasi, tim pengabdian memberikan hadiah sederhana kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dengan benar. Kegiatan ini terbukti membangun suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan, serta memotivasi siswa lain untuk lebih berani berpartisipasi
dalam kegiatan edukasi gizi tersebut.

Gambar 2. A. Pemberian hadiah bagi siswa yang dapat menjawab pertanyaan;
B. pemberian hadiah bagi pemenang permainan “Bingo Gizi”.

Kegiatan kedua pada pengabdian ini adalah memperkenalkan permainan “Bingo Gizi”.
Permainan “Bingo Gizi” adalah media edukatif berbentuk permainan interaktif yang
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan peserta tentang gizi seimbang dengan cara
yang menyenangkan dan partisipatif. Secara umum, konsepnya mirip dengan permainan
“Bingo” tradisional, tetapi isi atau materinya disesuaikan dengan tema gizi dan kesehatan.
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Permainan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
tentang gizi seimbang; melatih daya ingat dan konsentrasi siswa; menciptakan suasana
belajar yang aktif dan menyenangkan. Cara permainan secara umum adalah (1) setiap
peserta/kelompok mendapatkan lembar Bingo Gizi berisi kotak-kotak (5x5) yang diisi
dengan gambar atau kata kunci terkait gizi (seperti: sayur, protein, buah, air putih, aktivitas
fisik, vitamin, dll); (2) Fasilitator (pendidik atau tim pengabdian) akan membacakan
pertanyaan yang diundi dari kartu pertanyaan seputar gizi; Peserta menandai kotak pada
lembar Bingo Gizi yang sesuai dengan jawaban atau gambar yang dimaksud; Peserta yang
berhasil membuat satu garis lurus (horizontal, vertikal, atau diagonal) terlebih dahulu akan
meneriakkan “Kami sehat!” dan dinyatakan sebagai pemenang.
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Gambar 3. A. Pemberian materi edukasi gizi seimbang “isi piringku”; B.
Kelompok siswa sedang bermain “Bingo Gizi”; C. Media edukasi gizi.
Kegiatan ketiga adalah penyerahan media edukasi gizi kepada guru sebagai
perwakilan pihak sekolah. Media yang diberikan berupa buku edukasi tentang gizi seimbang
“Isi Piringku” yang dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam kegiatan
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pembelajaran di sekolah, serta permainan edukatif “Bingo Gizi” yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep gizi seimbang melalui metode belajar
yang interaktif dan menyenangkan.
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Gambar 4. Penyerahan media edukasi gizi pada perwakilan guru MTSN 3 Kota
Pekanbaru.
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Gambar 5. Foto bersama tim pengal;dian dengan siswa dan perwakilan guru.

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah tahap evaluasi.
Evaluasi dilakukan melalui dua bentuk, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. Berdasarkan
evaluasi proses, kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan,
karena kegiatan hanya dapat dilaksanakan dalam satu jam pembelajaran. Meskipun
demikian, pelaksanaan kegiatan tetap berjalan dengan baik dan tidak mengganggu kegiatan
belajar mengajar lainnya di sekolah. Evaluasi hasil dilakukan dengan membandingkan skor
pre-test dan post-test peserta untuk melihat peningkatan pengetahuan setelah kegiatan
edukasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa materi yang paling banyak dijawab salah oleh
siswa adalah mengenai porsi sayur, buah, dan makanan pokok dalam konsep “Isi Piringku”.
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Sebagian besar siswa belum mengetahui dengan tepat proporsi masing-masing komponen
makanan tersebut sebelum kegiatan dilaksanakan. Namun, setelah pemberian materi
edukasi dan permainan “Bingo Gizi”, terjadi peningkatan rata-rata skor jawaban benar, yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang gizi seimbang.

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest edukasi gizi pada siswa/i

No Topik Pertanyaan Jawaban benar
Pretest Post test
n(%) n(%)
1 Pengertian gizi seimbang 34 (97,1) 35(100,0)
2 Komponen “Isi piringku” 30 (85,7) 35(100,0)
3 Kegunaan zat besi 29 (82,9) 33 (94,3)
4 Porsi sayur dan buah dalam isi piringku 3 (8,6) 30 (85,7)
5 Dampak konsumsi minuman manis 34 (97,1) 35(100,0)
secara berlebihan
6 Kandungan gizi dalam sarapan sehat 35(100,0) 35(100,0)
7 Porsi makanan pokok dalam isi piringku 10 (28,6) 32 (91,4)
8 Kebutuhan cairan harian 33(94,3) 35(100,0)
9 Anjuran hidup sehat 30 (85,7) 34 (97,1)
10 Pengetahuan mengenai Istilah “Isi 27 (77,1) 33 (94,3)
Piringku”
Mean+SD 75,7+31,2 96,3+4,9
DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di MTsN 3 Pekanbaru ini
menunjukkan bahwa edukasi gizi seimbang melalui pendekatan interaktif mampu
meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test,
terdapat peningkatan rata-rata skor dari 75,7 * 31,2 menjadi 96,3 * 4,9. Hal ini
menggambarkan bahwa metode penyampaian materi yang melibatkan siswa secara aktif dan
dikombinasikan dengan media permainan edukatif efektif dalam meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep gizi seimbang.

Kegiatan edukasi yang dilakukan secara interaktif terbukti menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan tidak monoton. Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif,
tetapi juga turut serta dalam diskusi dan menjawab pertanyaan yang memacu motivasi
belajar. Hasil ini sejalan dengan temuan Raut et al. (2024) yang menemukan bahwa
partisipasi aktif remaja dalam kegiatan edukasi gizi dapat meningkatkan daya ingat dan
pemahaman mereka terhadap pesan yang disampaikan. Dengan pendekatan yang lebih
partisipatif, pesan gizi lebih mudah diterima karena disampaikan dalam konteks yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Permainan “Bingo Gizi” juga memberikan kontribusi penting dalam memperkuat
pemahaman konsep Isi Piringku. Permainan ini menumbuhkan antusiasme, kompetisi sehat,
serta kolaborasi antar siswa. Aktivitas tersebut membantu siswa mengenali kelompok
makanan, fungsi zat gizi, serta proporsi porsi makanan dengan cara yang menyenangkan.
Media permainan edukatif terbukti efektif dalam meningkatkan literasi gizi pada usia remaja
karena mampu mengintegrasikan unsur kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil pengabdian
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ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis permainan dapat menjadi
strategi inovatif dalam pendidikan gizi di sekolah, sejalan dengan temuan Alvianti et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan permainan “Nutrition Bingo” meningkatkan
pengetahuan dan sikap gizi seimbang pada siswa sekolah dasar, serta diperkuat oleh hasil
penelitian Sari, Purnamasari & Rahmah (2025) yang membuktikan bahwa permainan
“Gemar Bingo Card” mampu meningkatkan pengetahuan gizi dan menurunkan konsumsi
makanan tidak sehat pada remaja. Selain itu, studi oleh Muzzioli et al. (2025) juga
menegaskan bahwa program edukasi gizi berbasis permainan interaktif efektif dalam
meningkatkan literasi gizi dan partisipasi aktif siswa di sekolah.

Evaluasi hasil menunjukkan bahwa aspek yang paling banyak salah pada pre-test
adalah topik mengenai porsi sayur, buah, dan makanan pokok dalam konsep “Isi Piringku”.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mengenal istilah tersebut, mereka belum
memahami proporsi yang benar dari masing-masing kelompok makanan. Setelah kegiatan
edukasi dan permainan dilakukan, terjadi peningkatan yang tajam dalam pemahaman
terhadap topik tersebut. Kondisi ini konsisten dengan temuan studi sebelumnya yang
menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi berbasis Isi Piringku atau healthy plate model
mampu memperbaiki miskonsepsi mengenai porsi makanan serta meningkatkan
pengetahuan dan perilaku makan sehat (Briawan, Alfiah, and Putri 2024; Devwiyanti,
Rahmawati, and Suratini 2024; Sahin and Ozkaya 2025)

Dari sisi pelaksanaan, kendala utama kegiatan ini adalah keterbatasan waktu karena
hanya tersedia satu jam pelajaran. Meskipun demikian, kegiatan tetap berjalan efektif dan
tidak mengganggu proses belajar mengajar lainnya. Antusiasme guru dan siswa yang tinggi
menjadi faktor pendukung keberhasilan kegiatan. Guru bahkan berharap agar kegiatan
serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan di kelas lain sebagai bentuk variasi
pembelajaran dan penguatan pendidikan kesehatan di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah menjadi kunci penting dalam keberlanjutan
program pengabdian masyarakat.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif tidak hanya
terhadap peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga terhadap kesadaran sekolah akan
pentingnya integrasi edukasi gizi dalam kurikulum pembelajaran. Melalui metode yang
menyenangkan seperti “Bingo Gizi”, siswa dapat belajar sambil bermain, memahami konsep
gizi seimbang, serta mulai membentuk kebiasaan makan yang lebih sehat. Dengan demikian,
kegiatan ini berpotensi menjadi model pengabdian yang dapat direplikasi di sekolah-sekolah
lain untuk mendukung upaya pencegahan masalah gizi pada remaja.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di MTsN 3 Pekanbaru terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang gizi seimbang melalui pendekatan
edukatif yang interaktif dan menyenangkan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan skor pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi dan permainan
“Bingo Gizi”, terutama pada topik porsi sayur, buah, dan makanan pokok dalam konsep “Isi
Piringku” yang sebelumnya kurang dipahami. Antusiasme guru dan siswa menunjukkan
bahwa metode pembelajaran berbasis permainan dapat diterima dengan baik dan efektif
diterapkan di lingkungan sekolah. Untuk keberlanjutan kegiatan, disarankan agar program
edukasi gizi seimbang dilaksanakan secara berkala dengan cakupan kelas yang lebih luas,
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serta diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran tematik atau ekstrakurikuler.
Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah juga perlu terus diperkuat dalam
mengembangkan media pembelajaran inovatif seperti permainan edukatif, video, atau
modul bergambar. Selain itu, kegiatan pengabdian berikutnya diharapkan dapat mencakup
evaluasi perilaku makan dan kebiasaan sarapan siswa guna menilai perubahan praktik gizi
seimbang dalam jangka panjang.
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